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INTISARI
PENGARUH FAKTOR AIR SEMEN TERHADAP TRIPLE METHOD
PADA AGREGAT DAUR ULANG UNTUK SIFAT MEKANIK BETON.
Nodi Rosarioni Putri, NPM.: 150215938, tahun 2019, Bidang Peminatan Struktur,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Y ogyakarta.

Metode pencampuran yang berbeda (triple method) disajikan sebagai cara
bagaimana meningkatkan sifat RCA (Recycled Concrete Aggregate) langsung
selama pencampuran untuk meningkatkan perilaku seluruh beton dengan prinsip
metode ini terletak pada membagi proses pencampuran dalam tiga tahap, berbeda
dalam urutan dan waktu penambahan komponen beton. Ini pada prinsipnya
menghasilkan pelapisan agregat, sehingga meningkatkan karakter permukaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor air dengan triple
method pada agregat daur ulang terhadap kuat tekan, kuat tarik belah, modulus
elastisitas dan porositas.

Pembuatan benda uji menggunakan 100% agregat kasar daur ulang.
Ukuran agregat kasar maksimum sebesar 19 mm. Pada penelitian ini
menggunakan 2 variasi fas yaitu 0,3 dan 0,4. Slag digunakan sebagai pelapis
permukaan agregat daur ulang pada triple method, dengan 20% dari berat semen.
Jumlah benda uji yang dibuat sebanyak 32 benda uji . Pengujian dilakukan pada
umur beton 28 hari (kuat tekan, modulus elastisitas beton, dan porositas beton).
Mix design menggunakan perbandingan volume dengan perbandingan semen :
pasir : kerikil=1,5:1,6 : 2,4.

Hasil pengujian didapat kuat tekan beton daur ulang pada fas 0,3 dengan
NM (normal method) dan TM (triple method) masing-masing sebesar 29,95 dan
301,03 MPa. Sedangkan pada fas 0,4 dengan NM dan TM diperoleh nilai kuat
tekan sebesar 24,62 dan 30,06 MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah pada fas 0,3
dengan NM (normal method) dan TM (triple method) masing-masing sebesar 1,95
dan 2,73 MPa. Sedangkan pada fas 0,4 dengan NM dan TM diperoleh sebesar
1,82 dan 2,18 MPa. Hasil pengujian modulus elastisitas pada fas 0,3 dengan NM
dan TM masing-masing sebesar 15116,43 dan 17341,28 MPa. Sedangkan pada fas
0,4 dengan NM dan TM masing-masing diperoleh sebesar 13834,42 dan
15701,31MPa. Hasil pengujian porositas pada fas 0,3 dengan NM dan TM
masing-masing sebesar 41,37 dan 36,69%. Sedangkan pada fas 0,4 dengan NM
dan TM diperoleh porositas sebesar 43,58 dan 40,66%. Dari hasil penelitian
tersebut diketahui bahwa fas dan triple method memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kuat tekan, kuat tarik, modulus elastisitas dan porositas beton daur ulang.

Kata Kunci : Beton daur ulang, agregat daur ulang, fas, triple method, slag, kuat
tekan, kuat tarik belah, modulus elastisitas, porositas.
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